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ABSTRACT 
This research aimed to analyze the influence of Profitability, Corporate 
Social Responsibility, and Corporate Governance pervade  Managerial Ownership, 
Institutional Ownership and Independent Commisioners to firm value in banking 
company which listed in Indonesian Stock Exchange period 2010- 2013. 
The population used in this study are all banking company which listed in 
Indonesian Stock Exchange period 2010- 2013. The study used purposive sampling 
method to collect the sample. The number of samples collected as many as 9 
companies with 36 data. The collected data were analyzed using data analysis first 
conducted classical assumption test before hypothesis test. Testing the hypothesis 
in this study using multiple regression analysis with t-test, f-tets and the coefficient 
of determination. 
The results showed that the coefficient of determination obtained a value 
of 0,492, whict means that 49,2% firm value is affected Profitability, Corporate 
Social Responsibility, Managerial Ownership, Institutional Ownership and 
Independent Commisioners the balance of 50,98% is influenced by other variables 
outside the research. Hypotesis test results showed that the Profitability, Corporate 
Social Responsibility and Independent Commisioners have significant effect on firm 
value, while the Managerial Ownership and Institutional Ownership have not 
significant affect on firm value. 
 
Keyword: Profitability, Corporate Social Responsibility, Managerial Ownership, 
Institutional Ownership, Independent Commisioners and Firm Value. 
 
 ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  profitabilitas, 
corporate social responsibility, dan corporate governance yang meliputi 
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Komisaris Independen 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2013. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode  purposive sampling sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 9 
perusahaan dengan 36 data. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 
menggunakan analisis data yang terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik 
sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji t, uji f dan uji koefisien 
determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien determinasi diperoleh nilai 
sebesar 0,492yang berarti bahwa 49,2% nilai perusahaan dipengaruhi Profitabilitas, 
Corporate Social Responsibility, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusional dan Komisaris Independen sedangkan 50,98% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model penelitian ini. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 
profitabilitas, corporate social responsibility dan komisaris independen 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan.  
  
Kata Kunci : Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Manajerial, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen dan Nilai 
Perusahaan. 
 
PENDAHULUAN 
Pada umumnya, alasan utama dari didirikannya sebuah perusahaan adalah 
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham. Adapun cara mengukur tingkat 
kemakmuran para pemegang saham adalah melalui nilai perusahaan. Oleh sebab 
itu, sebuah perusahaan memiliki tanggungjawab dalam menyusun perencanaan 
mengenai bagaimana cara memaksimalkan nilai perusahaan sehingga perusahaan 
dapat tetap dipercaya dan diminati oleh para pemegang saham.  
Salah satu cara untuk memaksimalkan nilai perusahaan adalah melalui 
profitabilitas perusahaan. Semakin bagus angka yang tercantum pada laporan 
 laba/rugi perusahaan maka semakin bagus pula nilai perusahaan tersebut karena 
kemakmuran pemegang saham saham terletak pada harga saham perusahaan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan Nunela dan Islahuddin (2008) dan Rimba (2010) 
dalam Susanti dan Santoso (2011) bahwa nilai perusahaan dapat memberikan 
kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat. 
Profitabilitas perusahaan yang dalam penelitian ini diproksikan dengan 
ROE (Return On Equity) atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan Rentabilitas 
Modal Sendiri (RMS) yaitu laba bersih setelah pajak (NIAT) terhadap total modal 
sendiri (Equity) yang berasal dari modal pemilik, laba ditahan dan cadangan lain 
yang dikumpulkan perusahaan. Semakin tinggi ROE menunjukan semakin efisiensi 
perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan 
bersih (Andinata, 2010 dalam Jusriani dan Rahardjo, 2013).  
Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 
aktivitas dari Corporate Social Resposibility (CSR). Saat ini tanggungjawab 
perusahaan harus berpijak pada triple bottom lines yaitu tanggung jawab 
perusahaan pada aspek sosial, lingkungan, dan keuangan sehingga setiap 
perusahaan diwajibkan mengungkapkan informasi tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR). Pentingnya CSR telah 
diatur dalam Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dan 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (Rustiarini, 2010). 
Dengan demikian, CSR merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan 
perusahaan, bukan kegiatan yang bersifat sukarela. 
Peningkatan nilai perusahaan dapat dilakukan dengan penerapan good 
corporate governance  (GCG) kedalam mekanisme perusahaan. Good corporate 
governance GCG adalah struktur, proses, budaya, dan sistem untuk menciptakan 
kondisi operasional yang berhasil bagi suatu organisasi. Tujuan GCG adalah 
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan. Penerapan GCG yang baik dapat memberikan perlindungan yang 
efektif kepada pemegang saham dan kreditor sehingga dapat meyakinkan bahwa 
 mereka akan memperoleh kembali investasinya dengan wajar dan bernilai tinggi. 
Sehingga perusahaan akan lebih dipercayai oleh para investor (Pratiwi, 2013). 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Teori Keagenan (agency theory) 
Hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara pihak pemegang saham 
dan pihak manajer perusahaan. Inti dari hubungan keagenan adalah adanya 
pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian. Adanya perbedaan kepentingan 
antara kedua belah pihak dapat menimbulkan konflik keagenan. Corporate 
governance merupakan respon perusahaan terhadap konflik tersebut. Aspek-aspek 
corporate governance seperti kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 
proporsi komisaris independen, dan jumlah anggota komite audit dipandang 
sebagai mekanisme kontrol yang tepat untuk mengurangi konflik keagenan 
(Rustiarini, 2010) 
Signaling Theory 
Isyarat  atau  signal  merupakan  suatu  tindakan  yang  diambil  manajemen  
perusahaan  yang  memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen 
memandang prospek perusahaan (Brigham dan Houston 1999:36 dalam Moniaga, 
2013). Perusahaan dengan prospek yang menguntungkan  akan mencoba 
menghindari penjualan saham dan mengusahakan  setiap modal  baru  yang  
diperlukan  dengan  cara-cara  lain,  termasuk  penggunaan  hutang  yang melebihi 
target struktur modal yang normal.   
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal inl sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Modiglani dan Miller (1958) dalam Susanti 
dan Santosa (2011) yang menyatakan bahwa nilai perusahaan ditentukan oleh 
earnings power dari aset perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang 
positif bahwa semakin tinggi earnings power semakin efisien perputaran asset atau 
semakin tinggi profit margin yang akan diperoleh perusahaan . Hal ini akan 
 berdampak pada nilai perusahaan. Penelitian Susanti dan Santoso (2011), juga 
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Namun, Suranata dan Pranata (2004) dan Kaaro (2002) dalam Susanti dan Santoso 
(2011) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai 
perusahaan. Berdasarkan teori dan penelitian rersebut, maka hipotesis yang 
diajukan  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Pengungkapan Corporate Social Responcibility Terhadap Nilai Perusahaan 
Pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan merupakan proses 
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi 
perusahaan terhadap  masyarakat. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan 
dan sosial yang baik akan direspon positif oleh investor melalui peningkatan harga 
saham. Apabila perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang buruk 
maka akan muncul keraguan dari investor sehingga direspon negatif melalui 
penurunan harga saham (Almilia dan Wijayanto, 2007 dalam Rustiarini, 2010). 
Hasil penelitian Rustiarini (2010)  menunjukkan bahwa pengungkapan Corporate 
Social Responsibility berpengaruh pada Nilai perusahaan. Berdasarkan hasil-hasil 
kajian empiris tersebut, maka hipotesis yang dapat dikemukakan adalah: 
H2 :Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh pada nilai 
perusahaan. 
 
Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI, 2001 dalam 
Rustiarini, 2010) merumuskan corporate governance sebagai suatu sistem tata 
kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan berbagai  partisipan dalam 
menentukan arah dan kinerja perusahaan. Tujuan corporate governance  adalah 
menciptakan nilai tambah bagi stakeholders. Corporate governance yang efektif  
diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Manfaat dari penerapan 
corporate  governance dapat diketahui dari harga saham perusahaan yang bersedia 
dibayar oleh investor. Penelitian ini menggunakan empat aspek corporate 
 governance yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan proporsi 
komisaris independen.  
Apabila dilihat dari aspek kepemilikan manajerial, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh pada nilai perusahaan 
(Barako et al. 2006; Rachmawati dan Triatmoko, 2007; Nurlela dan Islahuddin, 
2008 dalam Rustiarini, 2010). Semakin tinggi kepemilikan insider, semakin tinggi 
nilai perusahaan. Selain itu, kepemilikan institusional dalam proporsi yang besar 
juga mempengaruhi nilai perusahaan. Nilai perusahaan dapat meningkat jika 
lembaga institusi mampu menjadi alat pemonitoran yang efektif. Hasil penelitian 
Xu dan Wang (1997), Pizarro et al. (2006), dan Bjuggren et al. (2007) dalam 
Rustiarini (2010) menemukan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Susanto dan Imam (2012) menunjukkan bahwa 
Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Penelitian mengenai dampak komisaris independen terhadap kinerja 
perusahaan menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif. Penelitian Susanto 
dan Imam (2012) menunjukkan bahwa Komisaris independen berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Febryana (2013) Proporsi Komisaris Independen 
berpengaruh Signifikan Positif terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian Sixpria dan 
titi (2013) Proporsi Komisaris Independen berpengaruh Signifikan Positif terhadap 
Nilai Perusahaan. Dengan demikian, maka hipotesis yang dikemukakan adalah: 
H3 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H4 : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
H5 : Komisaris Independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Pemilihan Sampel dan Pengumpulan Data 
Desain penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan 
uji hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 
 terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2010 samapi 2013. Pada 
penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan metode Purposive 
Sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria 
pemilihan sampel yang ditentukan. Perusahaan perbankan yang memnuhi kriteria 
sebanyak 36 perusahaan. 
Variabel Independen 
a. Profitabilitas  
Profitabilitas yang merupakan variable independen penelitian 
didapatkan dari laporan tahunan (annual report ) perusahaan perbankan selama 
periode penelitian. Profitabilitas dihitung dengan menggunakan Return on 
Equity (ROE). Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan meghasilkan laba 
berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas 
dari sudut padag pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2009;84). ROE ini bisa 
dihitung  dengan rumus (Hanafi dan Halim, 2009;84): ROE = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
Modal Saham
 
b. Corporate Social Responsibility Disclosure Indeks (CSRI) 
Menurut  The World Business Council for Suitainable Development 
(WBCSD) dalam  Retno dan Priantinah (2012) mendefinisikan Tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) merupakan satu bentuk 
tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan yang diarahkan 
untuk meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan kualitas 
hidup bagi karyawan berikut keluarganya, serta sekaligus peningkatan kualitas 
hidup masyarakat  sekitar dan masyarakat secara lebih luas. Perhitungan CSRI 
dalam penelitian menggunakan pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSRI 
diberi nilai 1 apabila diungkapkan, dan nilai 0 apabila tidak diungkapkan. Setiap 
item akan dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor perusahaan. 
Rustiarini (2010) Adapun rumus perhitungan CSRI adalah sebagai berikut: 
  CSRIj =
∑Xij
nj
 
 Kererangan : 
𝐂𝐒𝐑𝐈𝐣 = Corporate Social Responsibility Index Perusahaan j 
∑𝐗𝐢𝐣  = jumlah item yang di ungkapkan oleh Perusahaan j 
𝐧𝐣   =jumlah item untuk Perusahaan j, nj ≤ 149 
c. Corporate Governance   
Variabel corporate governance dalam penelitian ini diproksikan menggunakan:  
1. Kepemilikan Manajerial  
Kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki 
manajemen dari seluruh jumlah jumlah saham perusahaan yang dikelola 
(Haruman, 2008 dalam Sibarani, 2013). 
Rumus menghitung kepemilikan manajerial:  
KM= 
∑ SM
∑ SB
 
Keterangan : 
KM = Kepemilikan Manajerial 
SM = Saham yang dimiliki Manajemen 
SB = Saham beredar 
2. Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional dapat diukur dengan menggunakan 
indikator persentase jumlah saham yang dimiliki pihak institusional dari 
seluruh jumlah saham perusahaan (Haruman, 2008 dalam Sibarani, 2013). 
Rumus menghitung kepemilikan institusional: 
KI= 
∑ SI
∑ SB
 
Keterangan : 
KI = Kepemilikan Institusional 
SI = Saham yang dimiliki Institusi 
SB = Saham beredar 
  
 
3. Komisaris Independen 
Komisaris independen merupakan bagian dari dewan komisaris yang 
tugasnya diluar dari manajemen perusahaan yang bertindak secara 
independen untuk menilai kinarja perusahaan (Sibarani, 2013). 
Rumus menghitung komisaris independen: 
Komisaris independen = 
∑ anggota komisaris independen
∑ seluruh komisaris
 
Variabel Dependen 
a. Nilai Perusahaan 
Salah satu alternatif yang digunakan dalam menilai nilai perusahaan 
adalah dengan menggunakan Tobin’s Q. Jika rasio Q di atas satu, ini 
menunjukkan bahwa investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang 
memberikan nilai yang lebih tinggi daripada pengeluaran investasi, hal ini akan 
merangsang investasi baru. Jika rasio Q di bawah satu, investasi dalam aktiva 
tidaklah menarik (Herawaty, 2008 dalam Ramadhani dan Basuki, 2012). 
Penghitungan menggunakan rumus : 
Tobin’s Q =  
𝑴𝑽𝑬+𝑫𝑬𝑩𝑻
𝐓𝐀
 
Keterangan : 
Tobin’s Q = Nilai Perusahaan 
MVE =Nilai Pasar Ekuitas(closing price saham X Jumlah Saham beredar         
DEBT  = Total Utang Perusahaan 
TA   = Total Aktiva 
Dalam penelitian ini, uji hipotesis menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Analisis persamaan regresi linier berganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari profitabilitas, corporate social responsibility, dan 
 corporate governance terhadap nilai perusahaan. Analisis regresi linier 
berganda dihasilkan dengan cara memasukkan input data variabel ke fungsi 
regresi. Berikut merupakan persamaan regresi yang digunakan penelitian ini: 
 
Y = a + ß1PROF + ß2CSR + ß3KM + ß3KI + ß3KOMIND + e. 
 
Keterangan: 
Y     = Nilai Perusahaan 
a       = konstanta 
ß1- ß3   = Koefisien Regresi 
PROF = Profitabilitas 
CSRI =Corporate Social Responsibility 
KM   = Kepemilikan Manajerial 
KI   = Kepemilikan Institusional 
KOMIND  = Komisaris Independen 
e =Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam 
penelitian 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1 
Rangkuman Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel Koef. Regresi Std. Error t hitung Sig 
Konstanta 0,979 0,044 22,328 0,000 
Profitabilitas 0,201 0,065 3,064 0,005 
Corporate Social 
Responsibility 
0,208 0,076 2,756 0,010 
Kepemilikan Manajerial -0,010 0,051 -,200 0,843 
Kepemilikan Institusional -0,011 0,015 -,711 0,482 
Komisaris Independen -0,252 0,055 -4,577 0,000 
R-Squared            0,492     
F-Hitung              5,801    0,001 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2015 
 Hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dengan menggunakan 
program SPSS 21 dapat dilihat pada tabel 1 diatas. Dari tabel tersebut dapat disusun 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut. 
TOBIN Q = 0,979 +  0,201 PROF + 0,208 CSR -0,010 KM  -0,011 KI -0,252 
KOMIND + e 
Berdasarkan Tabel 1 diatas diperoleh R Square sebesar 0,492 serta nilai 
Fhitung = 5,801 dengan tingkat signifikan sebesar 0,0001. Koefisien determinasi (R2) 
0,492 yang berarti sebesar 49,2% nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh komposisi 
kelima variabel independen yaitu Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, 
Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Komisaris Independen, 
sedangkan 50,98% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
Berdasarkan Uji F diperoleh nilai Fhitung = 5,801 lebih besar dari Ftabel yaitu 2,53 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak atau H1 
diterima, hal itu berarti dapat disimpulkan bahwa model regresi telah fit sehingga 
secara simultan Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Kepemilikan 
Manajerial, Kepemilikan Institusional dan Komisaris Independen  secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
Uji Hipotesis  
1. Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan tabel diketahui bahwa Profitabilitas mempunyai thitung  3,064 
lebih besar dari ttabel sebesar 2,04227 dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,005 > 0,05). Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan secara statistik signifikan 
terhadap nilai perusahaan, maka H1 diterima. 
Hasil penelitian  ini sesuai dengan signaling  theory, yang menyatakan 
bahwa perusahaan memiliki laba yang tinggi akan memberikan signal kepada 
investor bahwa  perusahaan tersebut  mempunyai  prospek yang bagus  di  masa  
yang  akan  datang.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
 dilakukan oleh Susanti dan Santoso (2011), Jusriani dan Rahardjo (2013), dan Dewi 
dan Wirajaya (2013) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
2. Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa corporate social responsibility  
mempunyai thitung 2,756 lebih bear dari ttabel sebesar 2,04227 dan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,010 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,010 < 0,05). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa corporate social responsibility 
berpengaruh positif dan secara statistik signifikan terhadap nilai perusahaan, maka 
H2 diterima. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Astiari, dkk (2014),  
Rustiarini (2010), dan Sibarani (2013) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa 
corporate social responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
3. Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kepemilikan manajerial mempunyai 
thitung  -0,200 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,04227 dan diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,843 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,843 < 0,05). Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh dan secara 
statistik tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, maka H3 ditolak. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Wida dan Suartana (2014) dan Prastuti dan 
Budiasih (2015) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
4. Kepemilikan Institusional Terhadap nilai Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kepemilikan institusional 
mempunyai thitung  -0,711 lebih keci dari ttabel sebesar 2,04227 dan diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,482 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,482 < 0,05). 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh dan secara statistik tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, maka 
H4 ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Aryani, dkk (2015), 
Purbopangestu dan Subowo (2014) dan Kumar (2011) yang memberikan 
 konfirmasi empiris bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
5. Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa komisaris independen mempunyai 
thitung  -4,577 lebih kecil dari ttabel sebesar 2,04227 dan diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif dan secara 
statistik signifikan terhadap nilai perusahaan, maka H5 diterima. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian Purbopangestu dan Subowo (2014) Agustiana (2013) dan 
Laila (2011) yang memberikan konfirmasi empiris bahwa komisaris independen 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
KESIMPULAN, KETERBATAS DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, diperoleh simpulan 
bahwa: (1)Profitabilitas berpengaruh positif dan secara statistik signifikan terhadap 
nilai perusahaan. (2) Corporate social responsibility berpengaruh positif dan secara 
statistik signifikan terhadap nilai perusahaan. (3) Kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh dan secara statistik tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. (4) 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh dan secara statistik tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. (5) Komisaris independen berpengaruh negatif dan 
secara statistik signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Corporate Governance yang diteliti dalam penelitian ini terbatas, hanya 
menggunakan tiga proksi yaitu Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusi, dan Komisaris Independen. 
2.  Perusahaan yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini hanya 
perusahaan perbankan. 
 3. Variabel independen dalam penelitian masih terbatas, hanya menggunakan tiga 
variabel independen yaitu profitabilitas, corporate social responsibility, dan 
corporate governance. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan penelitian, 
maka peneliti memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi mekanisme corporate 
governance lain untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap nilai 
perusahaan, seperti komite audit dan dewan direksi. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel perusahaan tidak 
hanya perusahaan perbankan, tetapi dapat dikembangkan dengan menambah 
perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Penelitian selanjunya disarankan menambah variabel independen yang dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan seperti, keputusan investasi, truktur modal, 
keputusan pendanaan, dan lain sebagainya. 
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